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SISTEM TRANSLITTERASI ARAB-INDONESIA

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam skripsi ini berpedoman

pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan

kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/i987 dan 0543b/U/1987

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab] Nama Huruf Latin Keterangan
T | alif | tidak dilambangkan |  tidak dilambangkan |
o« oba b | be i'
I | @ t 5 te
' & | 84’ & ‘es (dengan titik di atas)
z Hi j | j¢
' C . ha | h | ha (dengan titik di bawah)
‘ & | kha® | kh ka dan ha
K] dal d de
3 zal ? zet (dengan titik di atas)
J rd’ r er
J zai z | zet
v sin s 1 ‘es ’
gV syin sy i ‘es dan ye
| o sad $ ‘es (dengan titik di bawah)
o dad d de (dengan titik di bawah)
d ta’ t te (dengan titik di bawah)
L za’ z zet (dengan titik di bawah)
g ‘ain ‘ koma terbalik di atas
£ gain g ge
o fa’ f ef
A qaf q qi
& kaf K ‘ ka
J lim 1 ‘el




a mim m ‘em

O nun n ‘en

K) wawil w we

® ha’ h ha

s hamzah ’ apostrof

¢ y&’ y ye
B. Konsonan Rangkar karena Syaddah ditulis Rangkap
[ N | ditulis || muta’addidah
] ditulis ‘iddah
|
C. Ta’ Marbiitah di akhir kata

1. Bila dimatikan ditulis 4
B ditulis | hikmah
dituls itlah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata arab yang sudah terserap ke

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebaainya, kecualio bila

dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila ditkuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan A.

!
I

2Lt 4 &

ditulis

kardmah al-auliva’ }

3. Bila ta@’ marbiitah hidup atau dengan harakat: fathah, kasrah atau dammah

ditulis 7 atau 4.

Ditulis

zakdt al-fitri




D. Vokal Pendek

i fathah ditulis a
Jad ditulis fa'ala
- kasrah ditulis [
A ditulis tukira
dammah ditulis u
| - ditulis yazbahu
i i !
E. Vokal Panjang
R ; fathah alif [ ditulis ’ d
| ]I Lals _ ditulis : Jjdhiliyyah !
| A ! X |
2 fathah ya’ mati | ditulis | a rl
i‘ 1' (gl ; ditulis | tansd |
I kasrah ya’ mati ' ditulis | i '
pa s | ditulis | karim
" 4. ’ dammah wawu mati | ditulis | i
z ditulis | id
L v ' 1 l furt
F. Vokal Rangkap
' 1. | Fathahya'mati | ditulis ai |
| pSiy ditulis bainakum
2. fathah wawu mati ditulis au
Jgd ditulis qaul

G. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof

Pﬁ.’aﬂ ditulis a'antum
ciaed ditulis u ‘iddat
o584 ol ditulis la’in syakartum |
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H. Kata sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf gamariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “al”

OB ditulis al-furgén
gl ditulis al-qiyés

2. Bila dikuti dengan huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf “7” (el) nya,

. uadd) C ditlis LB | asy-syams
J R ' ditulis [ az-zdni

|- | |

[ Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut

penulisannya
Y T 1B ditulis ‘| zawi al-furid |
q' sl Jal i ditulis | ahl as-sunnah '
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah.
Zakat merupakan pilar ketiga dalam agama Islam sebagaimana dijelaskan
sebuah hadis Nabi :
83l Al g Al gy g pae Naana (g i WYY O B (s e aDY!

D adan s pgeas Sl e 5 BUS 3N el

Kelima rukun Islam tersebut sama kedudukannya antara satu sama lain

dan dapat difahami dengan mudah, karena semuanya bernilai ritual dan ibadah

Di antara kelima pilar di atas adalah zakat >’ yang mempunyai dua nilai
yaitu ibadah yang bemnilai ketuhanan dan ibadah yang bemilai sosial. Zakat

merupakan hak Allah atas harta benda atau kekayan seorang muslim. Oleh karena

D Abi al-Husain Muslim bin al-Hajjaj, Sapih Musfim, kitab al-iman bab bayan kaun an-
nahy ‘an al-munkar, (Bandung: Maktabah Dahlan, t.t.), 1:45, hadié no: 21, hadis sahih dari Ibnu
Umar. Lihat juga AbG Abdilldh al-Bukhri, Sahih Bukhdri, kitdb al-iman bab, (Beirtit: Dar al-
Fikr,1981), 1:6, hadis no 8., hadis sahih dari Ion Umar. Bandingkan dengan Abii Misé at-TirmiZi,
Sunan at-Tirmizi, kitab al-imAn bab man jd’a buniya al-islAm, ed. Kamal Ydsuf al-Khit (Beirut:
Diar al-Fikr,1988),V:7, hadis no 2609, hadis hasan sahih dari Tbn Umar. Bandingkan juga dengan
an-Nasd’i, Sunan an-Nasd'i, kitdb al-iman bab ‘ala kam buniya al-islim, cet. I (Beirtit: Dar al-
Fikr,1930), VIII:107-108, hadis no 2494, hadis sahih juga dari Ibnu Umar.

D7akat berasal dari kata kerja zakd yang berarti tumbuh, berkembang. Zakdh secara
etimologis berarti kesucian, kebersihan. AW. Munawwir, Kamus al-Munawwir, cet. 14 (Surabaya:
Pustaka Progressif, 1997), hlm. 577. Sedangkan secara terminologis zakat berarti sejumlah harta
yang diwajibkan Allah untuk diserahkan kepada orang-orang yang berhak disamping berarti
mengeluarkan jumlah tertentu itu sendiri. Yisuf al-Qaradawi, Figh az-Zakdt Dirdsah Mugqgdranah li
Alikdmihd wa Falsafatiha fi Dau [ al-Qur'dn wa as-Sunnah, cet. XXIII (Beinit: Muassasah ar-
Risélah, 1996), 1:37.



itu, zakat juga dapat dikatakan sebagai salah satu ritual ibadah yang dibebankan
pada pemilikan harta benda yang pelaksanaannya merupakan bentuk ketaatan
kepada agama, sehingga mempunyai signifikansi bagi peningkatan spiritualitas
dan religiusitas seorang muslim.

Tujuan zakat baru dapat dipahami dan diyakini apabila di dalam jiwa
seseorang telah tumbuh beberapa nilai seperti keimanan, kemanusian dan
keadilan. Oleh karena itu, al-Qur’an menggunakan kata sadaqah sebagai padanan
kata zakdr tersebut, karena makna sadagah sendiri merupakan manifestasi atas
pengakuan dan pembenaran yang melahirkan keyakinan, sehingga timbul suatu
kesadaran untuk mengamalkannya.“

)

Dalam al-Qur’an perintah membayar zakat * sering sekali disebutkan

pennLan MCRPCHjakall  Sad APADNHA Sall Inciupakal
pengabdian dan kepatuhan  kepada Allah sekahigus sebagai pencegah perbuatan
keji dan munkar, maka zakat dimaksudkan sebagai pembersih jiwa dan harta bagi

yang menunaikannya. Allah berfirman

) Abdurrahman Qadir, Zakar Dalam Dimensi Mahdah dan Sosial (Jakarta: Raja Grafindo
Persada,1998), him. 62.

4)Kewajiban pembayaran zakat dalam rukun lslam ini memiliki empat asas teori. Pertama,
teori beban umum. Teori ini didasarkan bahwa merupakan hak Allah sebagai pemberi nikmat untuk
membebankan kepada hamba-Nya apa yang dikehendaki-Nya, baik kewajiban badani maupun harta.
Keduateori khalifah yaitu bahwa harta itu milik Allah sedangkan manusia sebagai pemegang
amdnah atas harta tersebut. Ketiga,teori pembelaan antara pribadi dan masyarakat. Teori ini lebih
menitikberatkan antar pribadi sebagai individu dan sebagai makhluk sosial yang dalam memenuhi
kebutuhannya membutuhkan orang lain. Keempat, teori persaudaraan. Persaudaraan menghendaki
agar seseorang memberi saudaranya, walaupun tanpa imbalan apapun dan menolong saudaranya
walaupun 12 tidak memerlukannya dan mencintai saudaranya seperti mencintai dirinya dirinya
sendiri. Yisuf al-Qaradawi, Figh., 1: 71



o 48 5 pgd (S o ghia (f agtle Joo s Lo peaS T s pb ekt Aaa pgll el (10 23
9 oo

Di samping zakat berfungsi sebagai pembersih jiwa dan harta benda
manusia, zakat juga berfungsi sebagai dana sosial yang dapat meningkatkan taraf
hidup masyarakat agar tidak terjadi kepincangan sosial dan menjadi solusi
pemberdayaan ekonomi umat. Hal ini terlihat dalam distribusi zakat sebagaimana
firman Allah :

i Joaly I iy pa sl il g Ll lalal) g CpSlanal o1 Sl CilBanall L
0 afa ade df g &) (g0 duiay 8 Jpsn) Gl 9 A0} Jpsas

Dalam al-Qur’an dengan gaya jjmd/i-nya masalah zakat disebutkan secara
ringkas dan tegas, tidak menyebut harta apa saja yang harus dizakati , juga tidak
menyebut berapa kadar zakat yang harus dizakati serta syarat-syaratnya. Namun
karena zakat merupakan sumber yang subur uniuk menjamin orang-otang yang
membutuhkan maka sudah selayaknyalah al-Qur’an secara khusus menerangkan
kepada siapa zakat harus diberikan agar pengelola zakat tidak membagikan zakat
menurut kehendaknya sendiri karena dikuasai nafsu atau karena fanatik buta.
Ketentuan ini bersumber dari surat at-Taubah ayat 60 tersebut di atas dan hadis
Rasilullah yang diriwayatkan Abti Dawiid dari Ziyad Ibn al-Haris:

SRR IS I 9 DRI PR S NPPUIN)-TJ D-{J SOPRYCN. B E-
Y5 o aSay g ad (A ) alug adle A e A Jguy A JEE ClBa

3) At-Taubah (9) :103.

%) At-Taubah (9) : 60.
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Allah telah menetapkan dalam al-Qur’an bahwa yang berhak menerima
zakat ada delapan kelompok yang disebut dengan asndf Samdniyyah. Namun
gambaran yang jelas tentang apa dan siapa yang dimaksud asndf samdniyyah
tersebut tidak dijelaskan oleh al-Qur’an karena kemujmalan ayat sasaran zakat.
Bermula dari kemujmalan ayat tersebut, maka timbul inisiatif dari
kalangan ulama, baik mufassir maupun fuqahd', untuk menjawab dan mencart
solusi dari persoalan tersebut ketika tidak didapati ketetapannya dalam nas. Dari
sinilah kemudian terbentuk suatu terobosan baru yang disebut dengan ﬁqh.S)
Kegiatan intelektual yang dilakukan adalah dengan berusaha memaham
nac al-Our'an  dan as-Sunnah vang kemudian akan menghasilkan ketentuan
ketentuan svar’at. Para ulama vang mengkan ketentuan-ketentuan tersebut
tentunya tidak melepaskan perhatiannya pada situasi dan kondisi masyarakat
ketika itu. Al-Qaradawi ? berpendapat bahwa hal tersebut bertujuan untuk

merealisasikan  kepentingan-kepentingan hamba, menegakkan keadilan dan

"Aba Dawid as-Sijistani, Sunan Abi Ddwiid, kitdb az-zakdt bab man yu’'td min ag-
sadagah (Bandung: Maktabah Dahlan, t.t.), 11:117, hadis n0.1630, hadis sahih dari Ziyad bin al-
Khars. Hadig ini hanya diriwayatkan Abdi Dawiid saja.

8)Fiqh secara etimologis berasal dari kata kerja fagaha yang berarti memahami,
mangetahui. Sedangkan secara terminologis berarti pengetehuan tentang hukum-hukum syara’ yang
praktis  yang diambil dari dalil-dalilnya secara terperinci. Abdul Wahhab Khallaf, [lmu Usil
Figh,alih bahasa Moh. Zuhri dan ahmad Qarib, cetakan 1 (Semarang: Dina Utama, 1994), hlm 1

?’Nama aslinya dalam bahasa arab adalah (& gz il Caw gy ) Yisuf ai-Qaradawi sedang
dalam banyak literatur Indonesia ditulis Yésuf Qardhawi. Dalam Tulisan ini akan ditulis Yasuf al-
Qaradawi sesuai dengan pedoman transliterasi dan selanjutnya hanya ditulis al-Qaradawi



menghapuskan kezaliman dan kerusakan.'? Dengan demikian tampak jelas bahwa
kehidupan menjadi pertimbangan penting dalam menetapkan suatu hukum.

Dalam menentukan makna sabilillah para ulama berbeda pendapat. Secara
umum perbedaan pendapat ini bermula dari perbedaan pemahaman terhadap
kalimat wa f7 sabililldh dalam ayat sasaran zakat tersebut yang mempunyai makna
ganda. Makna pertama adalah makna khusus yaitu jihad dalam art1 perang
membela agama Allah dan segala sesuatu yang berhubungan dengannya. Oleh
karena itu hak ini untuk orang-orang yang berperang, baik bala tentara penyerang
maupun tentara penahan dalam negeri dan juga segala sesuatu yang berhubungan
dengannya termasuk alat perlengkapan seperti senjata, kendaraan dan sebagainya.

Sehubungan dengan ini secara singkat mazhab empat berpendapat
mcngeiiai sabiiiiiah menjadi uga hu
1. Secara pasti jihad (perang) 1tu termasuk dalam pengertian sabilillah.

2. Tidak diperbolehkan mengeluarkan zakat untuk kebaikan dan kemaslahatan
umum seperti mendirikan tenda, madrasah dan rumah sakit.

3. Disyariatkannya pemberian zakat kepada asndf sabilillah kepada pribadi-
pribadi yang berperang. =

Sedangkan makna kedua adalah makna umum yang beradasarkan arti kata

sabil (jalan) yaitu meliputi segala perbuatan kebajikan dan tagarrub kepada

Dvasuf al-Qaradawi, Keluwesan dan Keluasan Hukum [stam, alih bahasa Agil Husein
Munawar, cet.] (Semarang:Dina Utama, 1993), him. 9.

"D Abqullah Nagip Ulwan, Zakat Dalam Pandangan Empai Mazhab, il bahasa Didin
Hafizudin (Jakarta: Litera Antar Nusa, 1985), him.54.



Allah. Pendapat seperti ini dikemukakan oleh al-Qaffal yang dinukil oleh ar-Rézi
dalam tafsimya, dikatakan bahwa firman Allah wa f7 sabililldh bersifat umum,
tidak harus dikhususkan pada perang saja. 12 Hal ini diperkuat dengan interpretasi
yang diberikan oleh Rasyid Rida dalam Tafsir al-Mandr-nya.B) Hal senada juga
diungkapkan oleh Prof. Dr. Mahmid Syaltit dalam al-Fatdwd-nya. ) Makna
umum ini dipegang oleh mayoritas ulama kontemporer pasca Muhammad Abdih,
kecuali Yisuf al-Qaradawi.

Dr. Yosuf al-Qaraddwi adalah seorang ulama kontemporer yang selain
dikenal mempunyai pemikiran yang sangat maju, juga dikenal sebagai seorang
tokoh yang netral, artinya dia tidak memihak kepada kelompok manapun. Dari
beberapa konsep yang dia tawarkan kemudian melahirkan pemikiran-pemikiran
yang tdak jarang sangai betbeda dengan waima lan wme
senior darinya.

Dalam Figh az-Zakdt-nya, al-Qaradawi menjelaskan bahwa adalah tepat
untuk tidak meluaskan maksud sabilillah untuk segala perbuatan dan tagarrub
kepada Allah, sebagaimana tidak menyempitkan arti kalimat ini hanya untuk jihad

dalam arti bala tentara.”

12)21tméam Fakhr ar-Razi, Tafsir al-Kabir (Beiriit: Dr al-Fikr, 1978), IV:416.
1DMuhammad Rasyid Rida, Tafsir al-Mandr, cet 11 (Kairo: Dar al-Makrifah,tt.), him 504.
l"')Mahmﬁd Syaltlt, al-Fatdwd, cet 111 (Kairo:Dar al-Qalam, tt.), him. 118-119,

"y asuf al-Qaradawi, Figh., 11 : 638. Lihat juga al-Qaradawi, I'atwa-fatwa Kontemporer,
alih bahasa As’ad Yasin, cet I (Jakarta: Gema Insani Press, 1995), 1: 376.



Dalam menentukan makna sabilillah, al-Qaradawi berusaha untuk mencari
formula baru dengan mencoba memahami sabilillah dari aspek teks dan
historisnya. Al-Qaradawi tidak sepakat dengan ulama kontemporer yang
mengartikan sabilillah untuk kemaslahatan umum yang meliputi segala perbuatan
dan tagarrub kepada Allah. Di sisi lain, meskipun ia sepakat dengan ulama klasik
yang mengartikan sabilillah dengan jihad atau perang, namun kemudian ia
memperluas makna jihad kontemporer dengan gazw al-fikri, tarbawi, ijtima'i,
iqtisddi dan siyasi. 16)

Berdasarkan pemikiran al-Qaradawi inilah yang menarik bagi penyusun
untuk mengetahui dan menganalisis lebih lanjut mengenai konsep sabilillah
sebagai mustahik zakat. Hal lain yang juga mendasari penelitian ini adalah bahwa
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distibust zukat, kiususnya saturan sabilillah, yang telah horlangsung di Indonesin

dirasakan belum terarah.
Dalam penelitian ini, penyusun lebih memfokuskan pada analisis konsep
sabilillah sebagai mustahik zakat perspektif Yasuf al-Qaradawi yang kemudian

akan dikaitkan dengan metode istinbdr yang digunakannya.

. Pokok Masalah

Dari uraian di atas dapat dirumuskan beberapa pokok masalah sebagai

berikut :

1) 1pid



1. Bagaimana konsep sabilillah sebagai mustahik zakat perspektif Yasuf al-
Qaradawi.

2. Metode istinbdt apa yang dipakai al-Qaraddwi dalam berijtihad tersebut.

3. Bagaimana relevansi pemikiran al-Qaraddwi tersebut bagi distribusi zakat

kontemporer khususnya di Indonesia.

C. Tujuan dan Kegunaan
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Untuk mendapatkan pemahaman yang intensif dan menyeluruh serta terpadu
tentang konsep sabilillah menurut Yisuf al-Qaradawi
2. Untuk mengetahui metode istinbdt yang dipakai al-Qaradawi dalam berijtihad
tersebut.
3. Untuk mengetahui relevansi konsep sabilillah perspektif al-Qaradawi bag:
distribusi zakat kontemporer khususnya di Indonesia.
Sedangkan kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai wacana dan
sumbangan pemikiran dalam diskursus keilmuan Islam khususnya dalam kajian

sabilillah sebagai mustahik zakat sesuai pandangan Ysuf al-Qaradawi.

D. Telaah Pustaka
Pembahasan mengenai zakat khususnya sabilillah sebagai mustahik zakat
telah banyak dilakukan. Di antaranya dikemukakan oleh Ibn al-Asir dalam an-
Nihdyah. Kitab ini membicarakan arti sabilillah yang secara garis besar dibagi

menjadi dua yaitu arti secara umum dan arti secara khusus. Makna sabililah



secara umum adalah meliputi segala perbuatan dan usaha taqarrub kepada Allah,
sedangkan makna khususnya adalah jihad dalam arti perang konvensional. 1
Makna sabilillah menurut pandangan mazhab empat dikemukakan oleh
Abdulléh Néasih Ulwan dalam Hukum Zakat Dalam Pandangan Mazhab Empat.
Buku ini menggambarkan bahwa maksud sabilillah adalah jihad (perang) dengan
bala tentara.'® Persepsi ini dinukil dari kitab-kitab seperti Radd al-Mukhtdr karya
Ibn Abidin, Ahkdm al-Qur 'dn karya Ibn Arabi dan al-Umm karya asy-Syafi’i.
Ar-Razi dalam Tafsir al-Kabir menukil perkataan Imam al-Qaffal bahwa
firman Allah wa f7 sabililldh bersifat umum, tidak harus dikhususkan pada perang
saja.'”’ Sedangkan Rasyid Rida dalam 7Tafsir al-Mandr menyebutkan bahwa
makna sabilillah adalah untuk kemaslahatan umum kaum muslimin yang menjadi
tcgakilya urusan agama dan ncgara, SCpCrti pembangunan jaian dan rumah sakit
bukan perorangan seperti haji.>”
Hal senada juga dikemukakan oleh Prof. Dr. Mahmid Syaltiit dalam al-

Fatawd dan Islam Agidah wa Syari'ah. Dalam kedua kitab itu, Syaltit

menegaskan bahwa persoalan itu merupakan masalah yang diperselisihkan oleh

Mibn al-Asir, an-Nihdyah fi Garib al-Hadis wa al-Asar (Kairo: isa Bab al-Halabi wa
Syirkah, t.t)), 11: 338.

'®) Abdullah Nasih Ulwan , Zakat., him.54.
") al-1mam Fakhr ar-Razi, Tafsir., IV:416.

*OMuhammad Rasyid Rida, Tafsir., him 504



10

para ulama. Menurutnya, distribusi zakat untuk sabilillah boleh disalurkan untuk
mengurus jenazah, membuat benteng, membangun masjid dan lain sebagainya.*"

Selain karya-karya tersebut, pembahasan mengenai sabilillah juga
dikemukakan oleh al-Qaraddwi dalam Figh az-Zakdt dan Fatwa-fatwa
Kontemporer. Dalam kedua kitab tersebut al-Qaradawi menyebutkan bahwa
makna sabilillah adalah jihad yaitu gazw al-fikri, tarbawi, iqtisddi, ijtimd’i, siydsi
dan lain sebagainya.’?

Adapun karya-karya ilmiah yang membahas tentang sabilillah diantaranya
adalah Sabilillah Dalam Pandangan Ulama Klasik dan Ulama Kontemporer
karya Lulu’ul Muniroh. Dalam karya tersebut disebutkan persepsi para ulama
tentang sabilillah termasuk Yusuf al-Qaraddwi, namun secara spesifik tidak
dibahas  Lagannana siinbai yang dilakukan oieh ai-Qaradawi. Mahius daiain
Konsep Sabilillah Dalam Distribusi Zakat (Studi  Analisis Atus Pemikiran
Mahmiid Syaltiit) membahas sabilillah dalam pandangan Mahmiid Syaltilt.

Dengan kapasitasnya sebagai seorang cendekiawan dan seorang mufti yang
telah banyak menghasilkan karya-karya ilmiah, sejarah dan perkembangan
pemikiran al-Qaraddwi banyak diminati orang untuk dikaji, baik dalam sebuah
buku maupun karya ilmiah.

Studi yang secara khusus membahas biografi dan pemikiran al-Qaradawi

dapat penyusun kemukakan diantaranya Manhaj Fikih Yisuf al-Qaraddwi (2001)

2DMahmad Syaltdt, af-Fatdwd, him.127-129. Lihat juga Mahmdd Syaltit, Zsldm Aqidah
wa Syari’ah (Mesir: Dar al-Kutub, t.t.), him.48.

2Dy gsuf al-Qaradawi, Figh., 11 : 657 dan al-Qaradawi, Fatwa., 1: 376.
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karya Ishom Talimah. Buku ini selain membahas biografi dan manhaj figh yang
digunakannya dalam menggali hukum Islam juga berisi tentang karya,
karakteristik figh serta pengaruh al-Qaradawi terhadap figh Islam kontemporer.>”

Kemudian sebuah thesis yang berjudul Pemikiran al-Qaraddwi tentang
Zakat Profesi karya Rahman Qadir. Selain itu, ada beberapa buah skripsi yaitu
Studi Terhadap Pemikiran Studi Terhadap Pemikiran Yisuf al-Qaraddwi Tentang
Hukum Zakat Madu (1999) karya Sartono, Pemikiran Yasuf al-Qaraddwi Tentang
Muallafah Qulibuhum Sebagai Salah Satu Mustahik Zakat (2002) karya Rifkiati,
Analisis Terhadap Pandangan Yisuf Qardawi Tentang Haul Dalam Zakat
Pendapatan (2000) karya Abdul Hans dan Konsep Pengelolaan Zakat Sebagai
Sarana Pemberdayaan Ekonomi Umat (Studi Analisis atas Pemikiran Yisuf al-
Jaraddwi  dun  Kelevansinya  daiuini Roiii€ks Ke-iidoiesic-uiyy (LUV2) Rarya
Achmad Subkhan.

Uraian di atas menunjukkan bahwa skripsi berjudul Konsep sabilillah

Sebagai Mustahik Zakat (Studi Analisis Terhadap Pemikiran Yisuf al-Qaradawi )

ini secara khusus belum pernah ada yang membahasnya dalam suatu karya ilmiah.

. Kerangka Teoretik
Zakat apabila ditinjau dari segi kategorinya dalam kaitannya dengan rukun

Islam, ia dipandang sebagai ibadah mahdah yang gairu ma'qdal al-ma’na, yaitu

“Dishom Talimah, Manhaj Fikih Yisuf al-Qaradawi, alih bahasa Samson Rahman cet. 1
(Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2001), him. 1-300.
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bidang yang akal tidak memegang peranan penting, Namun apabila zakat ditinjau
dari segi subyek dan obyek penerimanya (mahal az-zakdh wa mustahiq az-zakdh)
maka ia tidak dipandang sebagai ibadah mahdah tetapi sebagai peraturan tentang
harta sosial (nizdm al-mdl al-ijtimd’i) yang bersifat ma’qil al-ma’na. Ia harus
selalu harus dalam jangkauan yang dapat diterima oleh akal fikiran, sehingga
zakat tidak lagi ciipandang sebagai ketentuan-ketentuan yang bersifat dogrnatis.24)

) al-Qur’an

Selain itu, sebagaimana yang dikatakan Muhammad Arkoun,
memberikan kemungkinan-kemungkinan arti yang tidak terbatas. Demikian ayat-
ayatnya selalu terbuka (untuk interpretasi baru), tidak pernah pasti dan tertutup
dalam interpretast tunggal.zm Oleh karena itu, penafsiran dapat berjalan sesuat
dengan pergeseran kemaslahatan seiring dengan perubahan situasi dan kondisi.

Berkaiian dengan makna sabifillah scbagai salah saw dan asigy
samdniyyah dalam ayat sasaran zakat terscbut diatas, para ulama berusaha
berijtihad dengan menggunakan metode istinbdt yang berbeda satu sama lain baik

interpretasi langsung dari al-Quran dan hadis maupun dengan dalil-dalil lain,

sehingga produk penafsiran yang dihasilkan juga berbeda.

. Syaikhul Hadi Purnomo, “Pengelolaan Zakat Mal Bagian Fakir Miskin”, skripsi tidak
diterbitkan, Lampung: IAIN Raden Intan, 1990, him 12.

2)Muhammad Arkoun adalah seoarang barber dari daerah pegunungan Algeria (Aljazéir)
dan seorang profesor emeritus dalam bidang pemikiran Islam di Sorbonne. Lihat Mohammed
Arkoun, Rethinking Islam, alih bahasa Yudian W. Aswin dan Lathiful Khulug, cet 1 (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 1996), hlm. 241-242.

2(")Dikutip oleh M. Quraisy Syihab, Membumikan al-Qur'an,cet. X1! (Bandung: Mizan,
1994), him. 72,
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Al-Qaradawi, yang dikenal sebagai seorang tokoh yang netral, artinya dia
tidak terikat dengan suatu mazhab, dalam menafsirkan kalimat wa f7 sabililldh
selain beristinbdt dengan dalil al-Qur’an dan as-Sunnah juga menggunakan
metode giyds dan maslahah mursalah.

Qiyas men@t ‘para ulama usi! figh adalah mempersamakan suatu kasus
yang tidak ada nas hukumnya dengan suatu kasus yang ada nas hukumnya, dalam
hukum yang ada nas-nya, karena persamaan keduanya dalam ‘illat hukum.?”

Jumhir ulama berpendirian bahwa gqiyds merupakan hujjah syar'iiyyah
atas hukum-hukum mengenai perbuatan manusia (amaliyyah). la menempati
peringkat keempat di antara hujjah syar ‘iyyah, dengan pengertian bahwa apabila
dalam suatu kasus tidak ditemukan hukumnya baik dalam nas (al-Qur’an dan as-
Sunnah) maupun dalam iymd " dan di sisi fain diperoieh ketetapan bahwa Kasus itu
menyamai suatu kejadian yang ada hukumnya dari segi illar bukum ini maka
kasus itu di-giyds-kan dengan hukum asal tersebut.

Prof. Dr. Mukhtar Yahya mengatakan bahwa giyds itu mempunyai
beberapa rukun yaitu :

1. Asal (pokok) yaitu peristiwa yang sudah ada nas-nya yang dijadikan tempat
peng-qiyds-an
2. Furfi’ (cabang) yaitu peristiwa yang tidak ada nasnya yang dikehendaki untuk

disamakan hukumnya dengan hukum asal.

2D Abdul Wahhab Khallaf, fmu., hlm. 66.
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3. Hukum asal yaitu hukum syara’ yang ditetapkan oleh suatu nas yang
dikehendaki untuk diterapkan pada cabang.

4. lllat yaitu suatu sifat yang terdapat dalam suvatu peristiwa asal yang
karenanya terdapat kesamaan dengan sifat cabang sehingga disamakan
hukum cabang dengan hukum asal.?®

Adapun maslahah mursalah secara etimologis berarti yang mutlak.

Sedangkan secara terminologis adalah suatu kemaslahatan di mana syani’ tidak

mensyari’atkan suatu hukum untuk merealisir kemaslahatan itu dan tidak ada

dalil yang menunjukkan atas pengakuan dan pembatalarmya.”) Di antara muyjtahid

yang berhujjah dengan dalil ini adalah Imam Malik bin Anas yang dipengaruhi

oleh khalifah Umar Ibn al-Khattab sebagai pencetus maslahah mursalah.”
Kehujjahan masiahai mursaiai ini berdasar pada

1. Syari’at Islam ditegakkan di atas realitas kemaslahatan manusia.

2. Para sahabat telah berijma’ untuk berhujjah dengan dalil ini dimana tidak ada

dalil-dalil yang membatalkan dan mengingkarinya.“)

2Mukhtar Yahya dan Fathurrahman, Dasar-Dasar Pembinaan Hukum Isiam (Bandung:
Al-Ma’arif, 1998), him. 78-79.

29) Abdul Wahhab Khallaf, Zime., him 142

UM, Atho Mudzhar, Membaca Gelombang ljtihad : Antara Tradisi dan Liberasi,
(Yogyakarta: Titian liahi Press, 1998), him. 77.

31)Syarmin Syakur, Sumber-Sumber Hukum Islam {Surabaya: Al-Ikhlas, 1993), him. 188
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F. Metode Penelitian.

Setelah kerangka teoretik, penyusun akan memberikan gambaran
metodologi. Metode diartikan sebagai cara atau teknis yang dilakukan dalam
proses penelitian, sedangkan penelitian sendiri dijalankan untuk memperoleh
fakta-fakta dan prinsip-prinsip dengan sabar, hati-hati dan sistematis untuk
mewujudkan kebenaran. *?

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini meliputi :
1. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini data yang diperoleh adalah dari studi pustaka,

sehingga jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (/ibrary research).
2. Tipe Penelitian

Dalam penchibian  un penyusun menggunakan tipe penciitian deskiipiii
analitik yaitu dengan cara mengumpulkan data kemudian dan data tersebut
disusun, dijelaskan, dianalisis kemudian diambil kesimpulan.

3. Tehnik Pengumpulan Data

Mengingat jenis penelitian ini  adalah penelitian pustaka (Library
research) maka tehnik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan
mengkaji dan menelaah buku-buku yang relevan dengan tema pembahasan.

4. Sumber Data

Untuk memperoleh data dalam penelitian pustaka ini, penyusun

melacak literatur-literatur baik yang berbahasa Indonesia, Inggris maupun Arab

32)Mardialis, Metode Penelitian  Suatu Pendekatan Proposal, cet.ll (Jakarta: Bumi
Aksara, 1993), him 24
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yang akan dijadikan sebagai sumber primer dan sumber sekunder. Literatur-

literatur tersebut antara lain : Figh az-Zakdh Dirdsah Mugdranah li Ahkdmihd

wa Falsafatihd fi Dau'l al-Qur’dn wa as-Sunnah dan Hadyu al-Islam Fatawa

Mu'dsirah (terjemahan). Kedua buku ini adalah karya al-Qaradﬁwi' yang

penyusun jadikan sebagai sumber primer.

Sedangkan sumber sekunder adalah literatur-literatur lain yang secara
tidak langsung berkaitan denghn penelitian ini. Sumber sekunder ini dapat
dikategorikan menjadi tiga macam, yaitu:

a. Karya-karya yang ditulis sendiri oleh al-Qaradawi, diantaranya:

1) al-ljtihdd al-Mu'dsir baina al-Indibdt wa al-Infirdt (terjemahan)
2) Kayfa Nata'dmalu ma'a al-Qur’dn al-Karim (terjemahan)
S Awdiiil d8-Od db Wa di-Nuruiidb fi Syari'ai al-1siani (terjeimahain)

b. Karya-karya yang ditulis orang lain yang menyangkut pemikiran al-
Qaraddwi baik berbentuk buku maupun karya ilmiah (Skripsi, Tesis,
Disertasi dan lainnya).

c. Karya-karya lain yang secara tidak langsung berkaitan dengan penelitian ini

. Metode Pendekatan

Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

a. Pendekatan wusil figh, yaitu suatu pendekatan yang mengkaji permasalahan
berdasarkan al-Qur’an dan al-Hadis.

b. Pendekatan sosio-historis, yaitu suatu pendekatan dengan mengkaji latar
belakang kehidupan dari tokoh yang diangkat, dalam hal in1 al-Qaradawi,

agar dapat diketahui pengaruhnya terhadap pemikiran tokoh tersebut.
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6. Analisis Data
Setelah  data  terkumpul, selanjutnya  penyusun menelaah,
menganalisisnya dan mengambil kesimpulan dengan metode sebagai berikut :

a. Deduksi, yaitu analisis yang berangkat dari pengetahuan atau fakta-fakta
yang bersifat umum untuk menemukan kesimpulan yang bersifat khusus.

b. Induksi, yaitu analisis yang berangkat dari data yang bersifat khusus, dalam
hal ini konsep sabilillah sebagai mustahik zakat perspektif al-Qaradawi,
untuk ditarik kepada kesimpulan umum.*”

Selain kedua metode diatas, penyusun juga mengunakan metode

komparasi untuk melacak posisi pemikiran al-Qaradawi. Metode ini digunakan

untuk membandingkan pendapat al-Qaraddwi dengan pendapat ulama lainnya.

G. Sistematika Pembahasan
Agar pembahasan dalam skripsi ini berjalan secara sistematis dan
menghasilkan sebuah karya ilmiah yang utuh dan komprehensif., maka skripsi ini
dibagi ke dalam lima bab, yang antara satu bab dengan yang lain saling berkaitan.
Bab pertama merupakan pendahuluan yang menjelaskan orientasi dan arah
yang akan dicapai dalam penelitian ini yang meliputi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka

teoretik, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

3gutrisno Hadi, Metodologi Research. (Yogyakarta: Andi Offset, 1994), him.42.
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Bab kedua berisi tinjauan umum tentang sabilillah sebagai mustahik zakat
yang terbagi ke dalam tiga sub-bab. Sub-bab pertama membicarakan sabilillah
dalam al-Qur’an dilanjutkan dengan sabilillah dalam al-Hadis, kemudian diakhiri
dengan sabilillah dalam pandangan ulama baik ulama klasik maupun ulama
kontemporer.

Bab ketiga berisi tentang pemikiran Yisuf al-Qaradiwi tentang sabilillah
sebagai mustahik zakat yang terbagi ke dalam dua sub-bab. Sub-bab pertama
membicarakan biografi al-Qaradiwi yang meliputi: kelahiran dan pendidikan,
aktifitas ilmiah, perjalanan hidup dan perjuangan, karya-karya dan karakteristik
pemikirannya. Pembahasan ini sangat penting karena bertujuan untuk mengetahui
latar belakang al-Qaradiwi yang mempengaruhi pemikirannya tentang zakat.
Sedangkan Sub-bab kedua bensi konsep sabililiali sebagai mustahik zakat
perspektif al-Qaradawi beserta argumentasinya.

Bab keempat memuat analisis terhadap konsep sabilillah sebagai salah
satu mustahik zakat perspektif Yasuf al-Qaradawi. Bab ini akan menjawab pokok-
pokok permasalahan, yaitu meliputi metode istinbdl dan relevansinya bagi
distribusi zakat kontemporer khususnya di Indonesia.

Sedangkan bab kelima merupakan bab terakhir dalam skripsi ini, berist

penutup yang memuat kesimpulan dan saran-saran.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Dalam memahami kalimat f7 sabililléh, Yisuf al-Qaraddwi menafsirkan
dengan jihad dalam arti luas yaitu gazw al-fikri, tarbawi, igtisadi, ijtimad'i,
siydsi dan lain sebagainya.

2. Metode istinbdt yang digunakan Yisuf al-Qaradiwi ada dua macam, yaitu
metode /afzi dan ma’nawi. Dalam menentukan makna sabilillah sebagai
jihad, al-Qaraddwi ber-istinbdl dengan- metode lafzi vaitu dengan
menelusuri dalil-dabl dalam al-Qur'an dan  Hadis. Menurutnya, dalam
kedua sumber hukum Islam tersebut lafu= fi sabililléh telah dijelaskan
dengan arti jihad. Sedangkan dalam memperluas jihad kepada gazw al-fikri,
tarbawi, ijtimd’i, iqtisadi, siydst dan lain-lain, dia ber-istinbdt dengan dalil
ma’'nawi ya/itu qiyds dan masiahah mursalah.

3. Konsep sabilillah yang ditawarkan al-Qaradawi, apabila diterapkan di
Indonesia dewasa ini (dengan krisis multi-dimensionainya) maka sangat
relevan sekali, bahkan akan mendatangkan kemaslahatan dalam rangka

pemberdayaan ekonomi rakyat khususnya umat Islam.
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B. Saran-saran
1. Dalam mencermati pemikiran seseorang, hendaknya diperhatikan latar
belakang  sosio-kultural di mana seseorang tersebut hidup. Hal ini
didasarkan bahwa situasi dan kondisi mempunyai pengaruh yang signifikan
bagi pemikiran seseorang dalam ber-ijtihdd sehingga akan terhindar dari
fanatisme dan taklid buta.
2. Bagi seorang mujtahid, selain berpegang kepada nas baik al-Qur’an maupun
Hadis hendaknya memperhatikan metode-metode istinbdt yang lain
sehingga diharapkan menghasilkan ketetapan-ketetapan hukum yang tidak
kaku.
3. Penafsiran akan selalu berubah seiring dengan berubahnya situasi dan
kondisi  Hal ini menuntut para sarjiana mushim untuk mengadakan
pembaharuan dalam memahami teks (al-Qur’an dan Hadis) yang sudah

tidak relevan dengan situasi tertentu.
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BAB 1

Islam itu dibangun atas lima sendi : bersaksi
bahwa tiada Tuhan selain Allah, dan
Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya,
mendirikan salat, membayar zakat, haji dan
puasa pada bulan Ramadan.

Ambillah zakat dari sebagian harta mereka,
dengan zakat itu kamu membersihkan dan
mensucikan mereka.

Sesungguhnya zakat itu, hanyalah untuk
orang-orang  fakir, orang-orang miskin,
pengurus-pengurus zakat, para muallaf yang
dibujuk hatinya, untuk memerdekakan budak,
untuk jalan Allah dan orang-orang yang
sedang dalam perjalanan, scbagai suatu
rapEn - vap@ diWERchan oleh Alfah  dan

= IS
Allah Maha Mengeiahui lagr viaha Bijaksana.

Saya datang kepada Rasilulldh dan berbai’at
kemudian datangah seorang lelaki meminta
sedekah, katanya: berikanlah kepadaku ya
Rastilullah  bagianku dari sedekah, maka
Rasilullah menjawab - Sesungguhnya Allah
tiada merelakan hukum seorang Nabi dan
lainnya hingga Allah memutuskan. Allah
telah “membaginya kedalam delapan bagian,
Jika sekiranya engkau termasuk kedalam salah
satu bagian itu, niscaya aku berikan hakmu
dari sedekah.

BAB II

Sabil makna aslinya adalah arig (jalan), bisa
muzakar dan juga manna$, adapun muanna$
lebih  sering dipakai dalam kebiasaannya.
Sabilillah  adalah kalimat yang bersifat umum
mencakup segala perbuatan ikhlas, yang
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dipergunakan  bertagarrub  kepada Allah
dengan melaksanakan perbuatan wajib,
sunnah dan bermacam-macam kebajikan. Dan
apabila  diucapkan secara mutlak maka
biasanya dipergunakan untuk pengertian Jihad
(berperang)  sehingga karena seringnya
dipergunakan untuk itu, seolah-olah sabilillah
itu artinya hanya khusus dan terbatas untuk itu

Dan jika mereka melihat jalan yang membawa
petunjuk, mereka tidak mau menempuhnya.

Orang-orang yang beriman berperang di jalan
Allah, dan orang-orang yang kafir berperang
di jalan tagit.

Orang-orang  yang  menghalang-halangi
(manusia) dari jalan Allah dan menginginkan
agar jalan itu menjadi bengkok.

Dengan memalingkan lambungnya untuk
menyesatkan manusia dari jalan Allah.

1

GidnEg  Maliy ocrirnan, viang

1 irnk Vb Yo w L) 251,
Srang vang OCraijian  aan odijinad dialan

Barang siapa yang berhijrah di jalan Allah
niscaya mereka mendapati di muka bumi ini
temapat hiyjrah yang luas dan reezeki yang
banyak.

Dan perangilah di jalan Allah orang-orang
yang meimerangi Kamu.

Yang demikian itu adalah karena mereka tidak
ditimpa kehausan, kepayahan dan kelaparan
pada jalan Allah.

Hai orang-orang yang beriman apabila kamu
pergi (berperang) di jalan Allah.

(Berinfaklah) kepada orang-orang fakir yang
terikat (oleh jihad) di jalan Allah.

Hai orang-orang yang beriman, apakah

VIl
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scbabnya  jika  dikatakan  kepadamu
“berangkatlah (berperang) di jalan Allah”.

Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan
Allah dan janganlah kamu menjatuhkan
dirimu dalam kebinasaan.

Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh)
orang-orang yang menafkahkan dijalan Allah.

Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka
kekuatan apa saja yang kamu sanggupi dari
kuda-kuda yang ditambatkan untuk berperang
(vang  dengan persiapan  itu) kamu
menggetarkan musuh  Allah, musuhmu dan
orang-orang selain mereka yang kamu tidak
mengetahuinya, sedang Allah mengetahuinya.
Apa saja yang kamu nafkahkan pada Jalan
Allah niscaya akan dibalas dengan cukup
kepadamu dan kamu tidak akan dianiaya.

Janganlah kamu memperjualbelikan budak
perempuan dan janganlah kamu mengajarkan
{Pranick iiu) harcna tiu 0dak ada kebarkan
daiam perdagangan budak dan harta yang
dihasilkan (dari praktek itu) adalah haram
seperti turunnya ayat (Dan sebagian manusia
ada orang yang memperjualbelikan agar
tersesat dar jalan Allah) dan seterusnya.

Sesungguhnya rastlulldh ditanya, amal apa
yang paling utama, dia berkata Iman kepada
Allah  dan rasul-Nya. Kemudian apa dia
menjawab jihad fi sabililldh, kemudian apa
beliau menjawab haji yang mabrir.

Demi Allah yang jiwaku berada di tangan-
Nya, andai tidak dikarenakan oleh sebagian
kaum mu’minin yang tidak ingin tertinggal
dibelakangku dan akupun tidak mendapatkan
kendaraan buat mereka, niscaya aku tidak
akan absen dari ikut serta setiap pasukan yang
berjuang fi sabilillah. Demi Allah yang jiwaku
berada di tangan-Nya, sesungguhnya aku
ingin gugur fi sabililiah, kemudian aku
dihidupkan  kembali, kemudian gugur,

VIII
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kemudian dihidupkan kembali, kemudian
gugur  kemudian  dihidupkan  kembali
kemudian akhirya gugur,

Barang siapa berpuasa satu hari di Jalan Allah,
maka Allah menjauhkan wajahnya dari api
neraka sejauh tujuh puluh harig.

Syuhadd’ itu ada lima, yaitu orang-orang yang
mati karena penyakit kusta, orang yang mati
karena melahirkan, orang yang mati karena
tenggelam, orang mati karena tertimbun
reruntuhan dan orang orang yang mati syahid
(karena berjuang) /7 sabililldh.

Siapa yang menginfakkan (hartanya) di jalan
Allah, maka pahalanya dilipatgandakan 700
(tujuh ratus) kal.

Pohon yang di-sadagah-kan itu tidaklah
diperjualbelikan, bukan pula dihibahkan dan
bukan pula diwanskan akan tetapi diinfakkan
buahnya oleh Umar, maka saya sedekahkan di

jaiait  Aiiah, untuk memerdekakan budak.

untuk orang yang berada dalam kesempitan,
ibnu sabil, untuk kerabat dan tidak ada alasan
bagi walinya untuk memakannya dengan jalan
ma’rif, atau dimakan oleh orang yang yang
bersedekah tanpa adanya kekuasaan.

Barang siapa  berperang (dengan tujuan)
kalimat Allah tinggi maka dia termasuk
(Jihad) di jalan Allah.

Dan disyaratkan pada distribusi zakat itu suatu
hak  pemilikan dan kebolehan sebagaimana
yang sudah disebutkan, zakat dikeluarkan
tidak boleh untuk mendirikan bangunan
misalnya  masjid, dan tidak boleh
dipergunakan untuk mengurus jenazah serta
membayar hutangnya.

Maksud sabilillah adalah sukarelawan yang
terputus bekalnya, yaitu orang-orang yang
udak sanggup bergabung dengan tentara Islam
karena kekafiran mereka dengan sebab

X
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38
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rusaknya perbekalan dan rusaknya kendaraan
mereka atau lainnya, maka dihalalkan kepada
mercka zakat walaupun mereka mampu
berusaha, karena kalau mereka berusaha akan
menyebabkan tertingggal dari jihad

Jelas sekali bahwa persyaratan fakir adalah
keharusan pada semua bentuk.

Adapun Ulama Hanafi meskipun mereka
berbeda pendapat dalam menentukan maksud
fi sabililldh , mereka bersepakat bahwasanya
sifat fakir dan kebutuhan adalah merupakan
syarat yang harus ada untuk memiliki bagi
setiap orang yang dianggap sabilillah, baik
berperang atau berhaji atau pencari ilmu atau
orang yang berjalan untuk kebaikan.

Imdm Malik bekata : Sabilillah ity artinya
banya sekaliakan tetapi sepengetahuan saya
tidak ada perbedaan pendapat bahwa yang
dimaksud sabilillah adalah perang.

Uibchikan dan zakat itu untuk membuat baju
perang,  semjata  dan alat perang yang
diperlukan untuk mencegah musuh karena ini
semua  termasuk  syarat perang dan
kesiapsediaannya. Nabi pernah memberikan
seratus unta dari zakat dalam peperangaan
kepada Sahal bin Abi Hasma untuk
memadamkan api pemberontakan.

Dan hal ini merupakan penambahan kepada
nas  al-Quran  sedangkan menurutnya
penambahan pada nas al-Quran adalah
nasakh, dan tidak ada nasakh dalam al-Quran
kecuali dengan al-Quran atau dengan khabar
mutawadtir.

Sebenarnya pendapat Malikiyah dalam hal ini
lebih pantas dengan redaksi al-Quran ketika
menjelaskan  masdrif  az-zakar  dengan
memakai huruf fi tidak dengan /dm untuk
pemilikan, karena zdhir ayat menunjukkan
magraf zakat ini untuk maslahat jihad sebelum
dimiliki untuk individu-individu mujahidin.
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Diberi bagian dari sabilillah orang-orang
yang berperang yang termasuk dekat dengan
harta yang dikeluarkan zakatnya, baik orang
itu fakir, miskin, atau kaya dan tidak boleh
diberi bagian dari mereka selain orang-orang
tersebut, kecuali apabila mereka
membutuhkan, maka diberikan untuk orang-
orang yang menghalangi kaum musyrik.

Sabilillah adalah orang yang melaksanakan
jihadd  dengan sukarela meskipun  kaya.
Mujahid tersebut diberikan biaya dan pakaian
untuk dia dan keluarganya baik ketika
berangkat perang dan pulangnya serta diberi
pula ongkos alat-alat perang.

Sabilillah  adalah orang yang berperang yang
tidak mendapatkan fai’ yaitu mereka yang
bersemangat untuk jihad dan tidak semata-
mata karena fai’. Mereka diberi bagian zakat
meskipun mereka kaya berbeda dengan orang
yang berperang dengan mendapatkan bagian
tertentu/gaji.

Dan bagi sabiiiiiah yaity orang yang dengan
sukarela berjihad diberi zakat meskKipun kaya
dengan tujuan  memberikan pertolongan
kepadanya untuk melakukan perang. Berbeda
dengan pasukan perang yang mendapatkan
gaji tertentu dari harta fai "

Harta zakat tidak boleh ditasarufkan untuk
mengkafani mayat atau membangun masjid.

Karena semua yang seperti mengkafani mayat
dan membangun masjid tidak termasuk
mustahik zakat.

Ketahuilah bahwa zihir lafaz dalam firman
Allah wa fi sabililldh tidak wajib dikhususkan
artinya pada orang yang berperang saja.
Beliau berkata : maka terhadap arti ini Imam
al-Qaffal menukil dalam tafsimya dari
sebagian  fuqgdhd bahwa mereka ity
memperkenakan menyerahkan zakat untuk
segala bentuk kebajikan, seperti mengurus
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mayat, mendirikan benteng, meramaikan
masjid karena sesungguhnya firman Allah wa
fi sabililléh bersifat umum meliputi semuanya.

Sabilillah  adalah orang yang berperang yang
gajinya tidak tercatat dalam buku diwan. Dia
diberi kebutuhannya  seperti pedang,
kendaraan, makanan dan minuman.

Demikian pula kami mendapatkan pengarang
al-Mandr memberikan kebebasan luas dalam
berpikir dalam mengistinbatkan hukum dari
al-Quran yang menjadikan dia berbeda
dengan jumhir fugdhd dan menyalahkan
mereka dalam apa yang mereka pilih.

Yang benar berdasarkan penelitian arti
sabilillah adalah kemaslahatan umum kaum
muslimin yang dengannya dapat ditegakkan
urusan agama dan pemerintahan dan bukan
untuk kepentingan pribadi, ibadah haji tidak
termasuk kemaslahatan berssama karena ia
wajib bagi orang yang mampu dan tidak waijib
Sagi oraiig yaing uidak mampu

lermasuk  keumuman sabilillah  adalah
mendirikan rumah sakit tentara, demikian juga
kemaslahatan umum lainnya, membuat Jalan
dan memperbaiki/ membuat garis-garis batas
militer bukan garis untuk perdagangan,
termasuk juga membuat kapal perang dan
lapangan udara untuk berperang dan benteng-
benteng serta parit-parit.

Dan hendaklah ada diantara kamu sckalian
sebagian ummat yang menyeru kepada
kebajikan.

Adapun arah kemaslahatan yang merupakan
tujuan fasaruf zakat dalam ayat al-Qurén ada
dua : pertama jihdd yang lebih umum dan
mencakup segala kebaikan yaitu fi sabililldh.
Adapun sabilillah mencakup segala kebajikan
yang merupakan tiang agama dan negara dan
yang iebih penting adalah mempersiapkan
jihdd dengan segala komponennya termasuk
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rumah sakit tentera dan membuat batas-batas
pertahanan serta jembatan-jembatan.

Termasuk dalam aspek ini, persiapan untuk
para da’i yang menyiarkan kebaikan Islam dan
kemurahannya dan menolak tuduhan musuh
yang dialamatkan kepadanya. Termasuk Jjuga
usaha untuk memelihara al-Qur'an baik dalam
komunitasnya maupun individu. Begitu juga
untuk mendirikan masjid di suatu daerah yang
belum ada masjidnya yang representatif

Saya senang menetapkan di sini bahwa
permasalahan ini adalah merupakan perbedaan
di kalangan ulama. AERazi dalam tafsirnya
setelah memaparkan sebagian pendapat dalam
masalah ini mengatakan - ketahuilah bahwa
zahir lafaz dalam firman Allah /i sabililiah
tidak mengharuskan pembatasan terhadap
orang yang berperang. Maka dari itu al-Qaffal
dalam tafsirnya menukil pendapat sebagian
Juquhd’ yang membolehkan pentasarufan zakat
untuk segala kebajikan seperti mengkafani
myal,  memdangun béiiGng memakmurkan
miasjid, karena firman Allah tersebut umum
dalam scgala hal. Dan inilah pendapat yang
saya pilih dan yang saya fatwakan.

Yang dimaksud sabilillah di sini adalah
kemaslahatan kaum muslimin yang menjadi
tiang pancang agama dan negara yang berupa
sctiap kebajikan yang manfaatnya bisa
dirasakan semua komunitas, seperti mengatasi
pengangguran, mengobati orang-orang sakit
dan memberikan pendidikan kepada orang-
orang bodoh khususnya kajian keagamaan.

Yang jelas dari firman Allah  tersebut
(walldhu  a'lam)  bahwasanya rahasia
peredaksian dengan lam yang menunjukkan
pemilikan dalam penyebutan asnaf tertentu
yaitu fugdrd, masdkin, ‘dmilin, muallaf, gdrim
dan ibn sabil. Dan dengan memakai huruf /i
dalam dua kelompok yaitu f7 ar-rigdb da fi
sabilillah. Bahwasanya [dm menunjukkan
pemiliknya adalah person/individu, sedangkan
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27

31

37

42

43

44

/i menunjukkan pemiliknya bukan individu
akan tetapi adalah sifat-sifat tertentu dan
kemaslahatan umum umat Islam.

BAB Il

Karenanya tepatlah tidak meluaskan maksud
sabilillah  untuk segala perbuatan yang
menimbulkan kemaslahatan dan tagarrub
kepada Allah, sebagaimana tepatnya tidak
terlalu menyempitkan arti kalimat ini hanya
untuk jihad dalam arti bala tentara saja.

Bahwa sebagian perbuatan dan rencana
terkadang termasuk jihad f7 sabilillah pada
suatu tempat, masa dan keadaan, akan tetapi
pada tempat, masa dan keadaan lain tidak
termasuk ke dalamnya.

Apabila terjadi peperangan pada salah satu
daerah dengan maksud dan tujuan untuk
menyelamatkan negara dari hukum kufur dan
aiigkara muikanya orang Kafir, maka perang
ini-tanpa  adanya perbedaan  pendapat-
termasuk jihad fi sabililldh  yang wajib
dibantu dan ditolong, serta diberikan bagian
dari zakat.

Karenanya kita  berpendapat  bahwa
mempergunakan bagian ini untuk jihad dalam
bidang kebudayaan, pendidikan dan mass
media (informasi) lebih utama untuk zaman
kita sekarang ini dengan syarat hendaknya
Jihdd itu adalah jihad yang benar sesuai
dengan ajaran Islam yang benar.

Aku membawa kuda untuk sabilillah
Sesungguhnya pergi atau berangkat untuk
membela agama Allah adalah lebih baik dari
dunia dan segala isinya.

Barang siapa menyedekahkan kuda di jalan

Allah, karena iman kepada-Nya, yakin akan
kebenaran segala janji-Nya,  maka
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sesungguhnya  kenyangnya, air liurnya,
kotoran dan air seninya menambah timbangan
kebaikannya dihari kiamat.

Bahwa sedekah itu tidak halal bagi orang kaya
kecuali untuk lima kelompok, yaitu : orang-
orang yang berperang di jalan Allah, untuk
pengurus zakat, orang yang berhutang, orang
yang membelinya dengan hartanya atau orang
yang mempunyai tetangga yang miskin
kemudian dia bersedekah kepada orang
miskin tersebut lalu orang miskin tersebut
menyedekahkan kembali kepada si kaya itu.

Jihad apa yang paling utama itu ? Beliau
menjawab : Menyatakan kalimah yang hag
(kebenaran) pada penguasa yang zalim.

Berjihadlah kamu sekalian melawan orang-
orang musyrnk, dengan harta, diri dan lidahmu
sekalian.

Tiada seorang nabipun sebelum aku diutus
cieh Allah Kepada suatu ummat, kccuali pasti
ada dari wmal wu goiongan orang yang
membelanya, para sahabat yang mengikuti
sunnah dan perintahnya, kemudian datang
pula para penggantinya, mereka mengatakan
apa yang tidak dilakukannya dan mengerjakan
apa yang tidak diperintahkannya. Barang siapa
yang berjihad melawan mereka dengan
tangannya maka orang itu adalah orang
beriman, barang siapa yang berjihad melawan
mereka dengan lhisannya, maka orang itu
adalah orang ~ beriman, dan barang siapa
berjihdd melawan mereka dengan hartanya,
maka orang itu adalah orang beriman ; dan
tiada setelah itu dari keimanan seseorang
walupun sebesar biji sawi.

BAB 1V
Sesungguhnya zakat itu, hanyalah untuk

orang-orang faku, orang-orang miskin,
pengurus-pengurus zakat, para muallaf yang
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dibujuk hatinya, untuk memerdekakan budak,
untuk jalan Allah dan orang-orang yang
sedang dalam perjalanan, sebagai suatu
ketetapan yang diwajibkan oleh Allah dan
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.

Kemudian jika kamu berlainan pendapat
tentang sesuatu maka kembalikanlah ia
kepada Allah (al-Qur'an) dan Rasul-Nya
(sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman
kepada Allah dan hari kemudian.

Dan  hukum-hukum ini sebagian dapat
diketahuwi dari nas-nas dan sebagian diketahui
dari dalil-dalil lain yang ditunjukkan oleh
syar’ islami agar dengannya diketahui hukum
yang tidak ditunjukkan hukumnya oleh nas
baik dalam al-Qur’dn maupun as-sunnah.

Setiap apa yang diturunkan kepada muslim
maka terdapat hukum yang tetap atau metode
yang benar yang didalamnya terdapat dalil-
dalil yang pasti, jika didalamnya terdapat
Kelentuan DUKuUm maka wajib mengikutiiiya.
dan jika didalamnya udak terdapat ketentuan
yang pastt maka dican dalil-dalil dengan
metode yang benar dengan cara ijtihad.
Adapun 1jtihad adalah (dengan) qiyas.

Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan
berhyjrah serta berjihdd dengan harta dan
Jiwanya di jalan Allah dan orang-orang yang
memberikan tempat  kediaman  dan
pertolongan (kepada kaummuhgjirin), mereka
itu satu sama lain lindung melindungi.

Dan orang-orang yang beriman dan berhijrah
serta berjihdd dijalan Allah dan orang orang
yang memberi tempat kediaman dan memberi
pertolongan (kepada kaum muhdjirin), mereka
itulah orang-orang yang benar-benar beriman.
Mereka memperoleh ampunan dan rezeki
(n1’mat) yang mulia.

Tidaklah sama aniara orang mukmin yang
duduk (yang tidak turut berperang) yang tidak
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mempunyai uzur dengan orang-orang yang
berjihad di jalan Allah dengan harta mereka
dan jiwanya. Allah melebihkan orang-orang
yang berjihad dengan harta dan jiwanya atas
orang-orang yang duduk satu derajat. Kepada
masing-masing dari mereka  Allah
menjanjikan pahala yang baik dan Allah
melebihk an orang-orang yang berjihad atas
orang-orang yang duduk dengan pahala yang
benar.

... yang berjihad di jalan Allah danyang
tidak takut kepada celaan orang yang suka
mencela. Itulah karunia Allah , diberikan-Nya
kepada siapa yang dikehendaki-Nya, dan
Allah Maha Luas lagi Maha Mengetahui.

Sesungguhnya orang-orang yang beriman,
orang-orang yang berhijrah dan berjihad di
jalan Allah , mereka itu mengharapkan rahmat
Allah dan Allah Maha Pengampun lagi Maha
penyanyang.

r‘«.;.,-:'..-.c.:: EETEENNe Yang  member
ininuinan Kepada olang-otang  yang
mengerjakan haji dan mengurus Musjid al-
Hardm, kamu samakan dengan orang-orang
yang benman kepada Allah dan han
kemudian serta berjthad di jalan Allah ?
Mereka tidak sama di sisi Allah ; dan Allah
tidak memberikan petunjuk kepada kaum

zalim.

Orang-orang yang beriman dan berhijrah serta
berjihad di jalan Allah dengan harta benda
dan din mereka adalah lebih tinggi derajatnya
di sisi Allah ; dan itulah orang-orang yang
mendapatkan kemenangan.

Berangkatlah kamu baik dalam keadaan
merasa ringan maupun merasa berat, dan
berjihddlah dengan harta dan dirimu di jalan
Allah. Yang demikian itu adalah lebih baik
jika kamu mengetahui.

Orang-orang yang ditinggalkan (tidak ikut
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berperang) itu, merasa gembira dengan
tinggalnya mereka dibelakang Rasulullih, dan
mereka tidak suka berjihdd dengan harta dan
jiwa mereka di jalan Allah dan mereka
berkata : janganlah kamu berangkat (ikut
berperang) dalam panas terik ini. Katakanlah :
api jahanam itu lebih sangat panas, jika
mereka mengetahui.

Alif ldm rd, (inilah) suatu kitab =~ . yang
ayat-ayatnya disusun dengan rapi serta
dijelaskan secara terperinci, yang diturunkan
dani sisi (Allah) Yang Maha Bijaksana lagi
Maha Tahu.

Sesungguhnya salat itu adalah kwajiban yang
ditentukan waktunya atas orang-orang yang
beriman.

Semua beban-beban hukum terpulang kepada
kemaslahatan hamba dalam kehidupan dunia
dan akhirat, Allah tidak membutuhkan ibadah
yang dilakukan hamba-Nya dan sesungguhnya

' sy LI Tp—
rotiasiatiaiain (ES <3 RSt wipd

P

Totonnin sl o boidin o olus..
auidiiasiatidialt Uuiia

Sesungguhnya syari’at Allah dasar hukumnya
adalah kemaslahatan hamba dalam kehidupan
dunia dan akhirat. Semua syari‘at Allah itu
bersifat adil, penuh rahmat, ada
kemaslahatannya dan ada hikmah-hikmahnya.

Dan tiadalah Kami mengutus kamu melainkan
untuk (menjadi) rahmat bagi semesta alam.

Sesungguhnya kejadian-kejadian hukum yang
dialami oleh manusia tidak terbatas, sementara
nas-nas, perbuatan-perbuatan hukum dan
ketetapan-ketetapan mengalami keterbatasan

Hukum 1tu selalu mengikuti kemaslahatan
yang rdjih
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LAMPIRAN 11
BIOGRAFI ULAMA

1. Abii Hanifah

Abl Hanifah (699) merupakan nama panggilan dari Muhammad Ibn $abit
yang keturunan Persia dan penduduk asli Kufah. Dia mula-mula mempelajari
ilmu-ilmu skolastik dan kemudian memusatkan diri pada yurisprudensi
mazhab.  Pendidikannya dalam  ilmu-ilmu  skoalastik  ditambah
pengalamannya sebagai pedagang memberinya kemampuan yang luar biasa
dalam menggunakan nalar dan logika untuk menetapkan kaidah-kaidah pada
persoalan-persoalan praktis kehidupan. Dalam memperluas kaidah-kaidah itu
dia menggunakan analogi (givds) dan preferensi (istihsdn). Sikap bebasnya
mengunakan akal dalam merumuskan analogi dan preferensi menyebabkan
mazhabnya disebut sebagai akl al-ra yi untuk dibedakan dengan ahl al-hadis.

Pemikiran Abl Hanifah disebarluaskan oleh para muridnya yang antara
lain Abll Yasuf, Zufar Tbn HuZail dan Muhammad Ibn al-Hasan asy-Syaibani.
Ulama-Ulama terkenal pada generasi berikutnya antara lain : Hilal ar-Ra‘y
(w.859), Ahmab Ibn Amr al-Khassyaf (w.870) penulis al-Hiyal tentang fiksi
dan perangkat hukum dan Abii Ja“far at-Tahawi (w. 933) penulis al-Jami * al-
Kabir fi usy-Syuri.

Ahmad Rin Hanhal

Nama lengkannya adalah Abu Abdillih Bin Muhaminad Bin [anbal
al-Marwazi yang dilahirkan di Baghdad Disamping sebagai seorang
muhadisin, dia juga seorang pendiri mazhab. Diantara karyanya yang terkenal
adalah a/-Musnad al-Kabir. Beliau wafat pada tahun 241 H (855 M) di
Bagdad dan dikebumikan di Warwazi tempat kelahirannnya.

3. Prof. Dr.T.M. Hasbi As-Siddigie

Dia dilahirkan di Loksumawe, Aceh Utara pada tanggal 10 Maret 1904
Diantara gurunya disamping ayahnya sendiri adalah Muhammad bin Salim al-
Kalali. Dia pernah beiajar di Al-Irsyad Surabaya pada tahun 1928 memimpin
sekolah Al-Irsydd di Loksumawe dan pada tahun 1930 menjadi kepala
sekolah di Krung Mane, menjadi guru di HIS dan Mulo Muhammadaiyyah di
Kutaraja. Pada masa penjajahan Jepang dia menjabat Kepala Pengadilan
Agama Tertinggi di Aceh. Diantara karimya dalam pendidikan adalah Dekan
Fakultas Syari‘ah UNISSULA Semarang, Dekan Fakultas Syari‘ah IAIN Ar-
Raniri Kutaraja, Rektor Al-Irsyad Solo dan Dekan Fakultas Syari‘ah IAIN
sunan Kalijaga, serta Guru Besar di UIl.

Di antara karya-karyanya adalah Tafsir an-Niwr, Tafsir al-Baydn, Koleksi
Hadis-hadis Hukum, Pengantar lmu Hadis, Pengantar llmu Tafsir, Pedoman
Zakat,Pedoman Puasa Hukum Antar Golongan Dalam Islam Kuliah Ibadah,
dan lain-lain. Akhimya pada tanggal 9 Desember 1975 dia dipanggil Allah
dalam usia 71 tahun.
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4. Prof.Dr. Mahmiid Syaltat

Dia adalah seorang putra Mesir yang dilahirkan pada tanggal 23 April
1893 di Bukhairah. Pada usia 13 tahun dia sudah hafal al-Qur‘an.
Pendidikannya di mulainya di Ma‘had ad-Diniy Iskandariyah diteruskan di
Universitas al-Azhér Cairo dan lulus pada tahun 1918 dengan nilai terbaik.
Karimya dimulai dengan menjadi pemimpin Majlis Ulama Besar pada tahun
1941. Pada tahun 1950 diangkat menjadi Pengawas Umum pada bagian
Research dan Kebudayaan Islam di Al-Azhar. Kemudian dia dipercaya untuk
memimpin Majlis Rektor Universitas Al-Azhir mulai tanggal 13 Oktober
1958 sampai 16 Desember 1963. Tahun 1958 dia diberi gelar Doktor Honoris
Causa oleo Universitas Chili. Beliau pernah mengunjungi Indonesia pada
tahun 1961 sehingga IAIN Sunan Kalijaga menganugerahinya Doktor Honoris
Causa dalam Ilmu Usiil ad-Din

Diantara karya-karyanya adalah Figh al-Qur 'dn wa as-Sunnah, Mugadranat
al-Mazdhib fi al-Figh, Al-Qur ‘Gn wa al-Qitdl, al-Fatawd, Islam Aqidah wa
Syari‘ah, Tafsir al-Qurdn dan lain-lain.

5. Malik Bin Anas

Mailik bin Anas al-Asbahi, keturunan Yaman, lahir di Madinah pada tahun
713 dan hdup di sana hingga ajalnya pada tahun 795 H. Dia pernah
meninggalkan Madinah hanya untuk haji ke Mekkah. Oleh karena itu dia
menjadi simbol cendekiawan penduduk Madinah. Imam Malik mempunyai
doktrin hukum vang terikat dengan tradisi Dia sering menandaskan bahwa
dinnya tidak akan menvimpang dari ajaran gurunva atau dari konsencue
ulama Madinah

Di antara murid-muridnya antara lain Muhammad Ibn Hasan asy-Syaibani
dan Muhammad 1dris asy-Syafi‘i. Adapun para pengikutnya antara lain Yahya
al-Laisi  yang disebut sebagai periwayat al-Muwatta', Asad Ibn Furat (w.828)
dari Tunisia dan ’Abd as-Saldm at-Tanukhi yang dikenal sebagai sahnun dari
Qairuan (w. 854). /'ugahd’dari Andalusia yang menjadi terkenal antara lain al-
Wali al-Baji, Ibn ar-Rusyd, dan Muhammad *Abdullah Tbn al-Arabi.,

6. Rasyid Rida

Rid dilahirkan pada tahun 1865 di Tripoli yang terletak di sebelah utara
Beirut, Libanon dan yang sebelum perang dunia II masuk wilayah Syuriah. 1a
keturunan Husain Ibn ali Tbn Abd Thalib. Dia bertemu dengan Muhammad
Abdih pada akhir tahun 1882. Perkenalan yang sebenarmnya dan
mempengaruhi pandangan keagamaan dan politiknya adalah sewaktu Abdiih
kembali ke Beirut dari Eropa pada tahun 1885 dan sebelum pulang ke Mesir
pada tahun 1889.

7 Ar-Razi
Nama lengkapnya adalahAbi abdilldh Ibn Umar Ibn Husain Ibn Hasan Ibn
Ali at-Tamimi al-Bakri al-Tibristani ar-Razi yang dilahirkan pada tahun 546
H. Ia mempunyai gelar Fakhr ad-Din, sedang nama populernya adalah Ibn al-
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Khétib. Semula ia belajar kepada ayahnya sendiri kemudian kepada ulama-
ulama lainnya. Disiplin ilmunya meliputi logika, bahasa , teologi dan tafsir.
Diantara karya-karyanya adalah Mafdtih al-Gaib dalam bidang tafsir, al-
Mathdlib al-llmiyyah dan al-Baydn wa al-Burhdn fi ar-Radd ‘ala Ahli Zaid
wa at-Tugydn dalam Ilmu Kalam, dan al-Mahsil dalam bidang usil figh.

8. Asy-Syafi‘i

Abl Abdilladh Muhammad Idris Asy-Syafi’i dilahirkan di Gaza Palestina
pada tahun 767 dan wafat di Mesir pada tahun 820 M. Dia pergi ke Madinah
untuk belajar figh kepada Imam Malik. Pada saat Imdm Malik wafat, Imdm
Syéfi‘l bekerja pada Gubernur Yaman dan belakangan dia dibawa ke Irak atas
perintah Khalifah Harun alRasyid untuk menjawab tuduhan bahwa dia
simpatisan ’Ali. Pembelaannya yang fasih ditambah dengan ungkapan yang
berpihak padanya dari Qadi Muhammad Ibn al-Hasan Asy-Syaibani telah
menyelamatkan jiwanya. Kemudian ia menetap di Irak untuk belajar kepada
asy-Syaibani. Karya monumental Syafi‘l yang berisi rumusan basis-basis
teoretisnya adalah ar-Risdlah. Kitab ini ditulis di Bagdad selama kunjungan
keduanya dan diperbaiki ketika ia berada di Mesir pada tahun 814-815

Beberapa fugdhd yang terkenal yang kemudian menyebarluaskan mazhab
Syafi‘i antara lain Abh Ishag Ibrdhim ibn Ali asy-Syirazi (w.1083) penulis
al-Muhazzab, Abit Hamid al-Gazdli (w.1111) pengarang al-Mustasfd dan al-
Wajiz, ‘1zz ad-Din Ibn Abd as-Salam (w. 1026) penulis Qawdid al-Ahkdam fi
Masdalih al-Andin

9 Az-Zamakhsyari

Nama lengkapnya adalah Aba al-Qasim Mahmid Bin Umar Bin
Muhammad Bin Umar al-Khawarizmi. Dia dilahirkan pada bulan Rajab pada
tahun 467 H di Zamakhsyar. Negeri-negen yang pernah dikunjunginya antara
lain adalah Khurasan.

Dia adalah seorang ahli dalam bidang tafsir, hadis, nahwu dan sastra.
Karyanya adalah al-Kasysydf. Zamakhsyari yang wafat pada tahun 583 11 di
Jurjaniyyah, Khawarizm sctelah kepulangannya dari Mekkah.
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LAMPIRAN III

Karya-Karya Yiisuf al-Qaradawi

a. Bidang fikih dan Usiil Figh
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al-Haldl wa al-Hardm fi al-Isldém

Fatdwad Mu'asirah (3 juz).

Taysir al-Figh: Figh as-Siydm

al-ljtihdd fi asy-Syari'ah al- Islémiyyah

Madkhal li Dirasdt asy-Syari‘ah al- Islémiyyah

Min Figh ad-Daulah fi al-Islém

Taysir Figh i al-Muslim al-Mu dsir

al-Fatwd baina al-Indibdt wa at- Tasayyub

al-Figh al-Islami baina al-Asalah wa at-Tajdid
al-ljtihdd Al-Mu’dsir baina al-Infirdt wa al- Indibdt

Ziwaj al-Misyar

ad-Dawdbit asy- Syar 'iyyah li Bindi al-Masdjid

al-Gind’ wa al-Musiqa fi Dau'i al-Kitdb wa as-Sunnah.

. Bidang Ekonomi Islam

Figh az-Zakdt

. Musykildt al-Faqr wa Kaifa ‘Alajaha  al-Islém.

Bai'a al—Murdbahah l i al-Amir bi asy-Syird’
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. Bidang Ulum al-Qur’an dan Sunnah

as-Sabru wa al-limu fi al-Qur’dn wa al-Karim
al-Aqlu wa al-llmu fi al-Qur’dn al-Karim

Kaifa Nata'dmalu ma'a al-Qur'dn al-‘Azim

Kaifa Nata'dmalu ma’a as-Sunnah an-Nabawiyyah
Tafsir Strat ar-Ra’'d

al-Madkhal li Dirasdt as-Sunnah an-Nabawiyyah
al-Muntaga fi at-Turgib wa ai-Tarhib (Dua Juz)
as-Sunnah Magdar li al-Ma'rifah wa al-Haddrah
Nahwa Mausti'ah li al-Hadis an-Nabawi

Qutif ad-Daniyyah min al-Kitdh wa as-Sunnah

R Bidang Akidah

al-Iman wa al-Hayat

Mauqif al-Isldm min Kufr Yahtid wa an-Nassdré
al-Iman bi al-Qadar

Wujudullah

. Hagqiqat at-Tauhid



e. Bidang Fikih Perilaku

RN~

al-Haydt al Rabbdniyydt wa al-Ilmu
an-Niydt wa al-Ikhlds

at-Tawakkul

at-Taubat ila Alldh

al-Madrasat al-Isldmiyyat wa Madrasatu Hasan al-Banna

f. Bidang Dakwah dan Tarbiyyah
1.
2

. al-lkhwén al-Muslimin 70 ‘Aman fi ad-Da'wah wa aé—Saqafat ad-

XL AW

Da’iyyah

Tarbiyyah

ar-Rasil wa al-llmu

Risaldt al-Azhdr baina al-Amsi wa al-Yaum wa al-Gadd
al-Waqtu fi Haydt al-Muslim

g. Bidang Gerakan dan Kebangkitan Islam

10.
11.
12.
13.
14.
15.
16.
i/.
18.
19.
20.

21.

22.

as-Sahwah  al-Isldmiyyah baina al-Juhud wa at-Tatarruf

as-Sahwah al-Islamiyah wa Humim al-Watan al-'Arabi wa al-Islami
as-Sahwah al-Islamiyyah  baina al-Ikhtilaf al-Masyri’ wa at-Tafarrug al-
Mazmim

Min Ajli Suhwah Rasyidah Tujaddid ad-Din wa Tanhad bi ad-Dunyd

Ayna al-Khalal

Awliyyat al-Harakah al- Islamiyyah fi al-Marhalah al-Qadimah
wl-Isldm wa al Almdnnyyady Wb b Wil

171 Fligh al-Awliyvdi

as-Saqdfah al-Arabiyyah al-Islamiyyah baina al-Asalah wa al- Mu Gsirah
Malamih al-Mujtama’ al-Isldmi allazi Nunsyiduhu

Gairu al-Muslimin fi al-Mujtama’ al Islami

Syari'at al-Isldm Sdlihah li at-Tathbiq f7 Kulli Zamanin wa Makanin
al-Ummat al-Islamiyydt Haqigat la Wahm

Zdhirat al-Guluw fi at-Tafkir

al-Hulul al-Mustauridah wa Kaifa Janat ‘ald Ummatina

al-Hill al-Islami FFaridah wa Darurat

Bayynar al-Hill ai-islami wa Syubuhdr ai-iimaniyyin wa ai-Mutagarribin

A'dd’ al-Hill al-Islami

Dars an-Nakbah as-Saniyyah

Jail an-Nasr al-Mansyiid

an-Nds wa al-Haq

Ummatuna baina al-Qarnain

h. Bidang Penyatuan Pemikiran Islam

1.
2.
3.

4.

Syumil al-Isldm

al-Marji'ah al-Ulya fi  al-Isldm li al-Qur'dn wa as-Sunnah

Maugqif al-Islém min al-1lhdm wa al-Kasyf wa ar-Ru'd wa min at-Tamdim
wa ul-Kahana

Wa ar-Ruqad

XX1It



5.

as-Siydsah asy-Syar’iyyah fi Dau'i Nusiis asy-Syari’ah wa Maqdsidahd

i. Bidang Pengetahuan Islam Umum.

LN AN~

al-Ibddah fi al-Isldm

al-Khasdis al-Ammah li al-Islém

Madkhal li Ma'rifati  al-Islém

al-Islém Hadardt al-Gadd

Khutdb asy-Syaikh al-Qaraddwi (Dua Juz)

Ligat wa Muhawardt hawla Qaddyd al-Islédm wa al-‘Asr
Saqéfatuna baina al-Infitdh wa al-Ingildb

Qaddyd Mu'dsirah ‘Ala Bisat al- Bahs

j- Tentang Tokoh-tokoh Islam

R oo~

~wh~w

al- Imdm al-Gazdli baina Madihihi wa Naqidihi
asy-Syaikh al-Gazdli kamd Araftuhu : Rihlah Nisfu Qarn
Nisa' Mu'mindt

al-Imdam Juwaini Imdm al-Haramain

Umar bin Abdul Aziz Khdmis al-Khuldfd ar-Rdsyidin

idang Sastra

Nafahdt wa Lafahdt
al-Muslimiin Qadimiin
Usf as-Siddig

‘Alim wa Tagnyah

I. Buku-buku Kecil tentang Kebangkitan Islam

/.

1. ad-Din fi ‘Asr al-Ilmi

2. al-Islam wa al-Fann

3. Nigdb li al-Mar'ah baina al-Qawl bi Bid'atihi wa al-Qawl bi Wujiibihi
4.
5
6

Markaz al-Mar’ah fi al-Haydt  al- Isldmiyyah

. I‘atawa li al-Mar’ah al-Muslimah
. Jarimah ar-Riddah wa al-'Uqtibdt al-Murtad fi Dau’'i al-Qur'dn wa as-

Sunnah

al-Aqalliyat ad-Diniyyah wa al-Hill - al-1slém
Mustagbal al-Usiiliyah  al-Isldmiyah
al-Quds Qddiydt Kulli Muslim

10. al-muslimim wa al- ‘Awlamah
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